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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini Untuk 

Mengetahui perlindungan hukum yang diberikan 

bagi konsumen yang melakukan testimoni 

kegagalan suatu produk barang atau jasa di media 

sosial. Untuk Mengetahui Tanggungjawab pelaku 

usaha terhadap kerugian-kerugian yang dialami 

konsumen.  

Penelitian ini merupakan penelitian 

hukum Normatif atau penelitian hukum 

kepustakaan. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan Perundang-

undangan (statute aproach). Dalam hal teknik 

pengumpulan data, penulis menggunakan data 

primer yang diperoleh dari Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik dan data 

sekunder yaitu bahan hukum yang terdiri atas 

buku-buku yang ditulis oleh para ahli hukum, 

jurnal-jurnal hukum dan lain-lain yang 

berhubungan dengan pokok permasalahan. Setelah 

data diperoleh, maka disusun secara sistematis dan 

selanjtnyaa dianalisa secara kualitatif, sehingga 

diperoleh kejelasan mengenai permasalahan yang 

dibahas dan selanjutnya disusun sebagai skripsi 

yang bersifat ilmiah.  

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa bentuk 

perlindungan hukum terhadap konsumen yang 

memberikan testimoni kegagalan suatu produk 

barang atau jasa di media sosial sudah diatur pada 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, dilindungi oleh empat 

hak yang utama yakni hak atas kenyamanan, 
keamanan dan keselamatan, hak atas informasi 

yang benar dan jujur, hak untuk didengar pendapat 

dan keluhannya dan hak mendapat kompensasi, 

ganti rugi sebagaimana ditentukan dalam Pasal 4 

huruf a, huruf c, huruf d dan huruf h UUPK. Dan 

apabila pelaku usaha terbukti telah salah dalam 

memberikan informasi terkait dengan barang 

dagangannya, maka pelaku usaha harus 

bertanggungjawab atas kerugian yang diderita 

konsumen 

Kata kunci: perlindungan hukum, testimoni 

konsumen, di media sosial 
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